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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kualitas Produk, Brand Image dan Harga terhadap Keputusan
Pembelian pada Pelanggan Provider MyRepublic di kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif.
Sampel yang digunakan pada penelitian adalah sebanyak 385 responden. Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui
penyebaran kuesioner kepada pelanggan provider MyRepublic di kota Palembang. Alat analisis yang digunakan adalah uji
validitas, reliabilitas, uji hipotesis yaitu uji t, uji F dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 1) Terdapat pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian pelanggan MyRepublic, 2) Terdapat pengaruh brand image terhadap
keputusan pembelian pelanggan MyRepublic, 3) Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pelanggan
MyRepublic, 4) Terdapat pengaruh kualitas produk, brand image dan harga terhadap keputusan pembelian pelanggan
MyRepublic

Kata Kunci: kualitas produk, brand image, harga, keputusan pembelian
Abstract:

This research aims to find out how product quality, brand image and price influence purchasing decisions among MyRepublic
provider customers in the city of Palembang. This research uses quantitative analysis methods. The sample used in the
research was 385 respondents. The data obtained in this research was through distributing questionnaires to customers of the
MyRepublic provider in the city of Palembang. The analytical tools used are validity, reliability, hypothesis testing, namely the
t test, F test and determination test. The results of the research show 1) There is an influence of product quality on the
purchasing decisions of MyRepublic customers, 2) There is an influence of brand image on the purchasing decisions of
MyRepublic customers, 3) There is an influence of price on the purchasing decisions of MyRepublic customers, 4) There is an
influence of product quality, brand image and price on MyRepublic customer purchasing decisions.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Price, Purchasing Decisions
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan digital seperti saat ini, kebutuhan masyarakat akan suatu produk semakin
beragam, tidak hanya berupa barang, namun kebutuhan akan produk jasa (Utami, dkk, 2019). Perkembangan jasa
begitu pesat serta memegang peranan penting dalam perekonomian. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pesatnya perkembangan jasa yaitu perubahan demografis, globalisasi, dan kemajuan pada teknologi. Misalnya,
pada bidang telekomunikasi seperti internet, saat ini internet memegang peranan yang begitu penting bagi
kehidupan masyarakat (Tjiptono, 2019). Karena, internet berguna untuk memudahkan manusia dalam mencari
beragam informasi. Seiring dengan pentingnya internet pada era globalisasi saat ini, sejalan pula dengan tingkat
pengguna internet di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

Selain itu, saat ini peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia juga dipengaruhi oleh adanya
penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) akibat wabah Covid-19. Kondisi pandemi telah mengubah
gaya hidup di masyarakat, dimana saat ini masyarakat harus menyesuaikan diri dengan diberlakukannya protokol
kesehatan. Sehingga, perusahaan-perusahaan di Indonesia menerapkan pemberlakuan sistem kerja WFH (Work
From Home) dan sistem pembelajaran secara daring atau online, masyarakat juga dihimbau untuk melakukan
social distancing guna mengurangi penyebaran virus. Tentunya hal ini menjadi peluang yang besar bagi
perusahaan telekomunikasi dalam menawarkan jasa Internet, salah satunya adalah MyRepublic
MyRepublic merupakan perusahaan yang menyediakan layanan atau jasa untuk internet berbasis teknologi kabel
fiber optik yang sudah cukup lama beroperasi di Indonesia sejak tahun 2015. MyRepublic adalah merek dagang
untuk jasa penyediaan internet dan TV berbayar yang dikelola oleh PT Innovate Mas Indonesia dan PT Eka Mas
Republik. Keduanya merupakan entitas anak tidak langsung PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (‘DSSA”) melalui
kepemilikan di PT DSSA Mas Sejahtera.

Bukan hanya MyRepublic, di Indonesia juga terdapat provider lain yaitu ada MNC play, Biznet, First Media,

Indihome dan lainnya. Dengan adanya beberapa provider di Indonesia membuat layanan di suatu provider internet
sangat dipertimbangkan. Banyaknya pengguna jasa layanan internet di Indonesia membuat persaingan bisnis
peyedia jasa iternet ini semakin ketat, tiap perusahaaan harus mengerti cara untuk menarik calon konsumen agar
dapat meningkatkan minat daya beli di masyarkat.
Perusahaan dituntut untuk menciptakan keunggulan serta nilai yang tinggi di mata konsumen, agar bisnis dapat
berjalan dengan baik. Kualitas produk merupakan hal yang penting agar dapat memberikan kepuasan kepada
konsumen dalam pemenuhan kebutuhannya. Kualitas produk yang baik dapat membantu konsumen dalam
membuat keputusan pembelian, sehingga konsumen dapat tertarik terhadap suatu produk yang diproduksi suatu
perusahaan akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut dengan kualitas
yang ditawarkan. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan harga yang
ditawarkan, meskipun ada sebagian masyarakat berpendapat bahwa, produk yang mahal adalah produk yang
berkualitas. Kualitas produk yang baik dan harga terjangkau merupakan pertimbangan sendiri bagi konsumen yang
akan membeli suatu produk tertentu (Evelina, 2015).

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai tingkat ekonomi yang beragam, masih sangat sensitif

terhadap harga. Kenyataan ini menunjukkan bahwa harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Harga jual pada hakekatnya merupakan tawaran kepada
para konsumen. Konsumen memiliki ketidaksesuaian sesudah melakukan pembelian karena harga dianggap
terlalu mahal atau karena tidak sesuai dengan keinginan dan gambaran sebelumnya.
Menurut Kotler (2021) keputusan pembelian konsumen yaitu keputusan akhir perorangan dan rumah tangga yang
membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Dalam dunia bisnis penjual sangat dituntut untuk mempunyai
informasi yang dapat menunjang kegiatan bisnisnya, terutama perkembangan teknologi dalam bidang pemasaran
secara online agar produk mereka tetap dikenal konsumen dengan luas sehingga dapat meningkatkan minat daya
beli masyarakat.

Adapun tujuan dalan penelitian ini ialah (1) Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian pada pelanggan provider MyRepublic. (2) Untuk mengetahui pengaruh brand image
terhadap keputusan pembelian pada pelanggan provider MyRepublic. (3) Untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian pada pelanggan provider MyRepublic. (4) Untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk, brand image, dan harga terhadap keputusan pembelian pada pelanggan provider MyRepublic
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TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Produk
Kualitas produk adalah karakteristik dari suatu produk atau layanan yang bergantung pada kemampuannya untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan baik yang dinyatakan secara langsung maupun tersirat (Kotler & Armstrong,
2018). Dengan demikian, kualitas produk dapat diartikan sebagai kemampuan suatu produk untuk melaksanakan
fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan, dan sebagainya. Sementara itu menurut
Wijaya (2018) kualitas produk adalah keseluruhan gabungan karakteristik barang dan jasa menurut pemasaran,
rekayasa, produksi, maupun pemeliharaan yang menjadikan barang dan jasa yang digunakan memenuhi harapan
pelanggan atau konsumen. Kualitas merupakan sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan, artinya, kualitas
didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan atau konsumen terhadap barang dan jasa yang diukur
berdasarkan persyaratan atau atribut-atribut tertentu yang dapat pula subjektif berdasarkan keinginan pribadi
pelangganAdapun indikator kualitas produk menurut ada (Tjiptono, 2019) ada 3 yaitu:

1) Kecepatan upload dan mendownload

2) Kecepatan akses

3) Kesetabilan akses

Brand Image
Menurut Firmansyah (2019) brand image (citra merek) merupakan representasi dari keseluruhan persepsi
terhadap merek dan bentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek
berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Sedangkan Chalil et al.
(2020) menyatakan bahwa citra merek dapat didefinisikan sebagai representasi dari keseluruhan persepsi akan
merek yang terbentuk dari informasi serta pengalaman masa lalu konsumen atas merek tertentu. Citra merek
berhubungan dengan sikap, keyakinan serta preferensi akan merek tertentu. Menurut Mufariq (2018), dimensi dan
indicator dari citra merek adalah:

1) Keunggulan asosiasi merek (Favorability of brand association)

2) Kekuatan asosiasi merek (Strength of brand association)

3) Keunikan asosiasi merek (Uniqueness of brand association)

Harga
Menurut Nasution et al. (2020) harga merupakan sesuatu yang sangat berarti bagi konsumen dan penjual. Bagi
konsumen, harga merupakan biaya atas sesuatu. Sedangkan bagi penjual, harga merupakan salah satu dari
sumber pendapatan atau keuntungan. Dapat disimpulkan bahwa harga merupakan salah satu faktor penentu bagi
pembeli untuk menentukan keputusan pembelian produk atau jasa. Harga dalam penelitian ini diukur dengan
indikator: harga terjangkau, kesesuaian harga dengan kualitas produk, potongan harga, dan daya saing
harga (Kotler & Armstrong, 2019). Adapun indikator harga menurut (Tjiptodjojo, 2018).

1) Harga atau tarif yang relatif standar

2) Harga sesuai dengan kualitas

3) Program promo atau diskon aboedemen

Keputusan Pembelian
Menurut (Santony, 2019) keputusan pembelian konsumen merupakan suatu aktivias yang dikerjakan pelanggan
guna melakukan pembelian sebuah produk. Masing-masing produsen pastinya melangsungkan sejumlah strategi
supaya pelanggan mengambil keputusan guna melakukan pembelian produk tersebut. Berdasarkan (Lestari, 2022)
keputusan pembelian adalah aktivitas pelanggan guna ingin membeli maupun tidaknya suatu produk. Dari
sejumlah faktor yang memberikan pengaruh terhadap pelanggan ketika melakukan pembelian sebuah jasa
maupun produk, umumnya konsumen melakukan pertimbangan kualitas, harga beserta produk yang telah dikenali
masyarakat. Menurut (Kotler, 2021) terdapat beberapa indikator dalam keputusan pembelian sebagai berikut:

1) Adanya sebuah kemantapan produk

2) Terdapat kebiasaan membeli

3) Rekomendasi dari orang lain

4) Adanya pembelian ulang
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Gambar 1. Gambar Pemikiran

Hipotesis

Hi: Diduga Kualitas Produk berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian MyRepublic.

H,; Diduga Brand Image berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian MyRepublic.

Hs: Diduga Harga berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian MyRepublic.

Hs: Diduga Kualitas Produk, brand image dan Harga berpengaruh Terhadap Keputusan PembeliaMyRepublic.

METODELOGI

Adapun dalam penelitian ini, objek penelitian yang diambil adalah pelanggan yang melakukan pembeliaan
MyRepublic pada tahun 2022 yang mana jumlah sampel sebanyak 385 pelanggan. Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. Untuk sumber data pada penelitian ini, diperoleh dari kuesioner
pada responden yang dilakukan secara langsung kepada para pelanggan MyRepublic, dan sumber-sumber lainnya
yang berasal dari kajian kajian pustaka maupun dari dokumen-dokumen yang berakitan dengan masalah yang
diteliti.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode penelitian ini
digunakan karena lebih dari satu variabel. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dipenden. Dimana untuk model persamaan guna menghitung regresi
linierberganda tersebut yaitu :

Y=a+b1X1+b2X2+b3 X3 +e

Y= Keputusan pembelian; a=Nilai konstanta; b1=koefisien regresi variabel bebas 1; X1=kualitas produk;
b2=koefisien regresi variabel bebas 2; X2 =brand image; b3=koefisien regresi variabel bebas 3; X3 = harga; e =
Error.

Koefisien Determinasi adalah data untuk mengukur seberapa besar persentase pengaruh langsung
variabel bebas yang semakin dekat hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa pengunakan
model tersebut bisa dibenarkan. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square (R?)
padaanalisis regresi berganda.

Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan dalam penguijian ini menurut Sugiyono (2017)
yaitu sebagai berikut:
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a. Jika nilai sig < 0,05 dan Thiung > Ttaver Mmakaterdapat pengaruh antara variabel independenpada dependen,Ho
ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai sig > 0,05 dan Thiwng < Ttavel maka tidakada pengaruh antara variabel independen pada dependen, Ho
diterima Ha ditolak.

c. Taraf nyata = 5%

Berikut Tiaver dalam penelitian ini; Tiaper = (a/2;n-k- 1)
=(0,05/2 ;385 -4 -1)

=(0,25; 300)

= 1.966 ( diperoleh dari nilai Tiae dengan sampel 300)

Penggunaan Uji-F bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen secara bersama-sama
dapat mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan cara membandingan Fhitung dengan Ftabel
yang ditentukan dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika Sig < 0,05 atau Fhiung > Fianel, maka model dikatakan layak, dan berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Jika Sig > 0,05 atau Friung < Fiabel, maka model dikatakan tidak layak, dan berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan penyebaran kuesioner sebanyak 385 responden, diperoleh hasil karakteristik konsumen provider
MyRepublic di Kota Palembang berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui dari data responden laki-laki berjumlah
195 orang atau sebanyak 50,6% dan perempuan berjumlah 190 orang atau sebanyak 49,4%. Maka dalam
penelitian ini cukup seimbang antara responden laki-laki dan perempuan. Karakteristik responden berdasarkan
usia dapat diketahui bahwa usia responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah >25 tahun yakni sebanyak
259 responden atau 67,3% responden sedangkan usia 18-25 tahun sebanyak 126 responden atau 32,7%
responden. Sehingga dapat disumpulkan bahwa usia rata-rata responden dalam penelitian ini memiliki usia >25
tahun.

1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.376 2.207 2436 015
kualitas produk 234 .081 137 2.880 .004
brand image 297 070 199 4.207 .000
harga .850 .079 455 10.694 .000

a. Dependent Variable: keputusan pembelian
Sumber: Diolah menggunakan SPSS V.23 (2023)

Berdasarkan model regresi yang diperoleh nilai konstan adalah 5.376 dan nilai koefisien regresi adalah 0,234 (X),
0,297 (X,) dan 0,850 (X3). Sementara pada persamaan regresinya sebesar Y = 5.376 + 0,234 (X,) + 0,297 (X;) +
0,850 (Xs) + e. Dari persamaan diatas dapat dijelaskan secara detail mengenai pengaruh setiap Kualitas Produk,
Brand Image dan Harga terhadap Keputusan Pembelian sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta adalah 5.376 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel keputusan pembelian
belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel kualitas produk (X;), brand image (X;) dan harga
(Xs).

b. Nilai koefisien B regreasi variabel kualitas produk sebesar 0,234 menunjukkan bahwa variabel kualitas
produk mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian yang berarti bahwa setiap
kenaikan sebesar 1 poin degan faktor kualitas produk maka akan mempengaruhi keputusan pembelian
sebesar 0,234. Dengan asumsi bahwa variable lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

c. Nilai koefisien 3 regreasi variabel brand image sebesar 0,297 menunjukkan bahwa variable brand image
mempunyai pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
poin dengan faktor brand image maka akan mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,297. Dengan
asumsi bahwa variable lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

d. Nilai koefisien B regreasi variabel harga sebesar 0,850 menunjukkan bahwa variabel harga mempunyai
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 poin dengan
faktor harga maka akan mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,850. Dengan asumsi bahwa
variable lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .6032 .364 .359 4.264

a. Predictors: (Constant), harga, brand image, kualitas produk
Sumber: Diolah menggunakan SPSS V.23 (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan melalui Model Summary pada Tabel 2, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,364. Maka, nilai ini menunjukkan bahwa 36,4% variasi dalam keputusan pembelian
pelanggan dapat dijelaskan melalui faktor kualitas produl, brand image dan harga. Dengan demikian, berdasarkan
data hasil temuan analisis koefisien determinasi ini maka dapat dinyatakan bahwa faktor kualitas produk, brand
image dan harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembeliaj pelanggan pada produk MyRepublic di
kota Palembang sebesar 36,4%, sedangkan 63,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti
faktor promosi, layanan, dan lainnya.

3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3959.993 3 1319.998 72.607 .000P
Residual 6926.604 381 18.180
Total 10886.597 384

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

b. Predictors: (Constant), harga, brand image , kualitas produk
Sumber: Diolah menggunakan SPSS V.23 (2023)

Berdasarkan penguiji pengaruh variabel kualitas produk, brand image dan harga terhadap keputusan pembelian
dengan menggunakan uji F maka didapatkan nilai Friung S€beSar 72.607 > 2.63 dengan signifikansi sebesar 0,000
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< 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis ini (Ha) diterima. Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
secara simultan variabel independen dari penelitian ini yaitu kualitas produk, brand image dan harga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen keputusan pembelian.

Pembahasan

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk MyRepublic

Berdasarkan uji t variabel Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian pelanggan MyRepublic, artinya jika variabel kualitas produk ditingkatkan, maka keputusan pembelian
akan meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kotler dan Amstrong, 2018) tentang Kualitas Produk merupakan
kemampuan produk MyRepublic melaksanakan fungsinya, meliputi kecepatan, daya tahan, keistimewaan,
kesesuaian, estetika dan atribut bernilai lainnya. Kualitas produk memainkan peran penting dalam mengambil
keputusan suatu pembelian.

Hasil jawaban responden pada metode analisis deskriptif variabel dapat diketahui bahwa rata-rata
jawaban responden mengenai kualitas produk termasuk dalam kategori baik. Pada umumnya konsumen cendrung
menggunakan produk yang sudah banyak diakui kualitasnya karena merasa aman pada saat menggunakannya.

Proses keputusan pembelian merupakan proses keputusan yang terdiri dari beberapa tahap yang
dipergunakan para konsumen dalam melakukan pembelian. Pengambilan keputusan di bidang pemasaran selalu
berkaitan dengan variabel bauran pemasaran (marketing mix). Oleh karena itu bauran pemasaran ini sangat
penting dan dapat dipakai sebagai alat pemasaran praktis. Karena pasar merupakan pusat perhatian semua
keputusan yang menyangkut bauran pemasaran. Bauran pemasaran memberikan akibat terhadap keputusan-
keputusan penting tentang harga, produk, promosi dan saluran distribusi (Swasta dan Irawan, 2016). Hal ini senada
dengan hasil penelitian yang dilakukan Hadinata (2016) menyimpulkan Kualitas Produk berpengaruh Terhadap
Keputusan Pembelian.

2. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Produk MyRepublic

Hasil uji t variabel brand image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
produk MyRepublic, artinya jika variabel brand image ditingkatkan, maka keputusan Pembelian akan meningkat.
Brand image merupakan seperangkat ingatan yang ada di benak konsumen mengenai suatu merek, baik itu positif
maupun negatif. Dalam tahap evaluasi alternatif pada proses keputusan pembelian, konsumen akan menyusun
merek-merek tertentu dalam sekelompok pilihan dan membentuk nilai pembelian. Brand image dapat terbentuk
dari pengalaman konsumen saat mencari informasi sampai membeli suatu produk. Jika brand image memiliki nilai
yang positif dan kuat dibenak konsumen, maka brand tersebut akan selalu diingat oleh konsumen dan konsumen
akan mempercayai brand tersebut sehingga konsumen akan melakukan pembelian. Dalam proses pengambilan
keputusan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan brand image pada suatu produk guna menghindari
risiko pada konsumen.

Menurut Kotler & Armstrong (2018), seorang pemasar tertarik kepada keyakinan konsumen dalam
menganalisa suatu produk dan jasa, karena keyakinan dari konsumen tersebut dapat membentuk brand image
dari produk tersebut yang dapat mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian. Hal ini senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan Handayani (2019) menyimpulkan citra merek berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian

3. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk MyRepublic

Hasil uji t variabel harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
MyRepublic, artinya jika variabel harga yang ditawarkan sesuai dengan produk yang dijanjikan, maka keputusan
pembelian akan meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dan Armstrong (2018) harga adalah sejumlah
uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat
—-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Hasil jawaban responden pada metode
analisis deskriptif variabel dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban responden mengenai Harga termasuk dalam
kategori sangat baik.

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sangatlah penting, karena dengan tingkat harga yang
ditetapkan oleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur akan permintaan suatu produk. Penetapan harga yang salah
atas suatu produk dapat mengakibatkan jumlah penjualan pada suatu produk tidak dapat maksimal, sehingga
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mengakibatkan penjualan menurun dan pangsa pasarnya berkurang. Dalam penetapan harga perusahaan harus
dapat menentukan harga penjualan sesuai dengan pangsa pasar yang dituju agar penjualan produk dan pangsa
pasar semakin meningkat. Dalam keputusan pembelian suatu produk, peran harga sangatlah penting. Karena itu,
perusahaan harus mampu menciptakan strategi penentuan harga yang tidak hanya memberi keuntungan bagi
perusahaan, namun juga memuaskan pelanggannya. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan
Handayani (2019) menyimpulkan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

4. Pengaruh Kualitas Produk, Brand Image dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk
MyRepublic

Berdasarkan pengujian pengaruh variabel kualitas produk, brand image dan harga terhadap keputusan
pembelian dengan menggunakan uji F maka didapatkan nilai Friung Sebesar 72.607> 2.63 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis ini (Ha) diterima. Dari penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen dari penelitian ini yaitu kualitas produk, brand image
dan harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen keputusan pembelian

Salah satu keunggulan dalam persaingan ini terutama adalah kualitas produk yang dapat memenuhi keinginan
konsumen. Bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka produk akan ditolak. Konsumen dalam membeli suatu produk
konsumen selalu berharap agar barang yang dibelinya dapat memuaskan segala keinginan dan kebutuhannya.
Untuk itu perusahaan harus dapat memahami keinginan konsumen, sehingga perusahaan dapat menciptakan
produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Kualitas produk yang baik merupakan harapan konsumen yang
harus dipenuhi oleh perusahaan, karena kualitas produk yang baik merupakan kunci perkembangan produktivitas
perusahaan.

Brand Image atau citra merek merupakan identitas dari barang atau jasa. Sebuah merek yang terkenal dan
terpercaya merupakan asset yang tidak ternilai. Merek berkembang menjadi sumber asset terbesar dan merupakan
faktor penting dalam kegiatan pemasaran perusahaan. Keahlian yang paling unik dari pemasar profesional adalah
kemampuannya untuk menciptakan, memelihara, dan melindungi serta meningkatkan merek. Produk dengan
brand image terkenal akan mengundang konsumen untuk mencoba atau melakukan keputusan pembelian ulang

Harga adalah unsur penentu dalam perusahaan mendapatkan laba, harga merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang berfungsi menciptakan keunggulan bagi perusahaan.
Namun, hal itu seringkali terbentur pada kebijakan penetapan harga. Penetapan harga oleh perusahaan harus
disesuaikan dengan situasi lingkungan dan perubahan yang terjadi terutama pada saat persaingan yang semakin
ketat dan perkembangan permintaan yang terbatas. Semakin lama seorang pelanggan bertahan pada suatu
perusahaan, semakin berharga pelanggan tersebut. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Fure
(2015) menyimpulkan kualitas produk, brand image dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, brand image dan harga terhadap keputuasan
pembelian pada pelanggan provider internet MyRepublic di kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini adalah
pelanggan MyRepublic yang diambil dari rumus slovin dan diperoleh sebanyak 385 responden. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
1. Hasil penelitian kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
ditunjukkan dengan Nilai sig sebesar 0,004 < 0,05, dan nilai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 2.880 > 1.966
Hal menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk MyRepublic, semakin meningkat pula keputusan
pembelian.
2. Hasil penelitian brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
ditunjukkan dengan Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 4.207 > 1.966.
Hal menunjukkan bahwa semakin baik brand image MyRepublic, semakin banyak dikenal oleh
masyarakat yang berdampak pula pada peningkatan keputusan pembelian
3. Hasil penelitian harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
ditunjukkan dengan Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 10.694 >
1.966. Hal menunjukkan bahwa semakin baik terjangkau harga yang ditawarkan MyRepublic disertai
dengan kualitas produk yang baik, semakin meningkat pula keputusan pembelian.
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4. Hasil penelitian kualitas produk, brand image dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Fhitung > Ftabel
yaitu sebesar 72.607 > 2.63. Hal menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen dari penelitian
ini yaitu kualitas produk, brand image dan harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen keputusan pembelian.

5. Berdasarakan uji koefisien korelasi (R) diperoleh nilai sebesar 0,603. Hal ini menunjukan tingkat
hubungan kualitas produk dan brand image dan harga terhadap keputusan pembelian adalah sedang
(60,3%).

6. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2) di peroleh nilai sebesar 0,364. Hal ini menunjukan besarnya
kontribusi variabel kualitas produk, brand image dan harga bisa menjelaskan keputusan pembelian
sebesar 36,4%, sisanya sebesar 63,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti faktor
promosi, layanan, dan lainnya
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